BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Diskriminasi Rasial adalah fenomena sosial yang kompleks. Diskriminasi
rasial merupakan suatu tindakan ketidakadilan yang terjadi karena adanya
pembedaan berdasarkan ras, yang berujung pada perlakuan tidak adil dan kurang
manusiawi terhadap kelompok tertentu. Fenomena ini masih marak terjadi di
berbagai belahan dunia, termasuk dalam konteks keberagaman masyarakat dan
komunitas yang multikultural. Diskriminasi ini tidak hanya menimbulkan konflik

sosial tetapi juga mengancam persatuan dan keadilan dalam masyarakat.

Pada tempat yang pertama dalam pembahasan tulisan ini, diskriminasi
rasial direpresentasikan dalam arc Fishman Island anime One Piece. Representasi
ini dibuat secara simbolik melalui konflik antara ras manusia daratan dan ras
manusia ikan. Dalam arc ini, terdapat tanda-tanda diskriminasi berupa ketiadaan
pengakuan dari Bangsawan Dunia terhadap ras manusia ikan, stereotip negatif
yang saling dilemparkan antara kedua ras, serta ketidakadilan struktural yang
dialami oleh ras manusia ikan. Hal ini menggambarkan realitas diskriminasi rasial
yang kompleks dan berlapis, termasuk adanya dendam dan kebencian yang

muncul sebagai akibat dari penindasan masa lalu.

Melalui pembahasan tersebut, sebagai upaya membaca tanda dan makna
maka perlu dipakai metode analisis semiotika Roland Barthes sebagai alat
analisis. Penggunaan metode analisis semiotika Roland Barthes, yang meliputi
makna denotatif, konotatif, dan mitos, efektif dalam mengungkap tanda-tanda dan
makna yang tersembunyi dalam narasi anime One Piece. Metode ini membantu
mengidentifikasi bagaimana pesan-pesan diskriminasi rasial disampaikan secara

simbolik melalui cerita dan karakter dalam arc Fishman Island.

Di samping itu, keberagaman dan Formasi Interkultural di Seminari Tinggi
St. Paulus Ledalero disoroti penulis sebagai relevansi dari representasi dan
analisis semiotika Roland Barthes fenomena diskriminasi rasial dalam arc

Fishman Island anime One Piece. Komunitas Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero
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sebagai komunitas yang multikultural menunjukkan keberagaman budaya yang
nyata, yang mencakup berbagai aspek seperti bahasa, suku, ras, dan status sosial.
Proses formasi yang dilakukan di seminari ini menekankan pentingnya sikap
ramah, saling menghormati, dan penghargaan terhadap perbedaan sebagai bagian
dari pembentukan pribadi yang utuh dan berintegritas. Formasi interkultural
menjadi sangat relevan dalam konteks ini untuk membangun mentalitas yang

toleran dan ramah dalam keberagaman.

Dalam upaya membangun mentalitas yang ramah dan toleran dalam
keberagaman, aspek utama formasi interkultural di Seminari Tinggi St. Paulus
Ledalero perlu dihadirkan karena memiliki sikap-sikap interkultural yang mampu

memerangi fenomena diskriminasi rasial. Berikut ini uraiannya.

Pertama, peran dialog antarbudaya yang dapat melahirkan rekonsiliasi.
Proses dialog yang terjadi antara manusia ikan dan manusia biasa dalam arc ini
mencerminkan pentingnya komunikasi terbuka dan saling menghargai untuk
mengatasi prasangka dan menciptakan perdamaian. Melalui upaya karakter-
karakter dalam anime untuk membangun jembatan komunikasi, penulis
menekankan bahwa dialog antarbudaya sangat penting dalam mengurangi
ketegangan dan menciptakan pemahaman yang lebih baik antar kelompok kultural

dan rasial.

Kedua, pendidikan berkelanjutan dan keterlibatan aktif. Pembelajaran dari
arc ini dapat diintegrasikan ke dalam proses formasi interkultural di Seminari
Tinggi St. Paulus Ledalero. Frater perlu diberikan ruang untuk tidak hanya
memahami konsep interkultural secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi
pengalaman dan nilai-nilai tersebut melalui studi kasus, diskusi kritis, dan refleksi
mendalam. Keterlibatan aktif dalam proyek-proyek sosial dan kegiatan berbasis
komunitas akan memberikan pengalaman nyata yang memperkaya pemahaman

mereka tentang keberagaman.

Selain itu, sikap inklusif secara tidak langsung ditampilkan dalam tulisan
ini. Tema diskriminasi rasial dalam anime ini menekankan bahwa keberagaman
harus dihargai, bukan dijadikan alasan untuk penindasan. Hal ini menjadi

landasan dalam membangun komunitas yang inklusif di Seminari Tinggi St.
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Paulus Ledalero. Frater diajarkan untuk tidak hanya menerima perbedaan, tetapi
juga merayakannya sebagai bagian dari identitas mereka. Sementara itu,
kesadaran kemanusiaan juga secara tidak langsung diangkat dalalm tulisan ini, di
mana dalam media arc Fishman Island anime One Piece tersampaikan pesan
tentang pentingnya menghargai martabat setiap individu, terlepas dari latar
belakang rasial atau budayanya. Dengan menyoroti pengalaman pahit ras manusia
ikan, anime ini mengajak penontonnya untuk merenungkan tanggung jawab moral

dalam memperjuangkan keadilan dan kesetaraan.

Secara keseluruhan, tulisan ini menghubungkan representasi isu sosial,
dalam hal ini diskriminasi rasial dalam arc Fishmand Island anime One Piece
dengan praktik formasi interkultural di lingkungan atau komunitas Seminari
Tinggi St. Paulus Ledalero sebagai upaya membangun sikap saling menghargai
dan memerangi fenomena diskriminasi rasial. Tulisan ini menunjukkan bahwa
anime dapat menjadi alat yang efektif untuk menggambarkan isu-isu sosial yang
relevan, sekaligus sebagai sarana pendidikan untuk membangun kesadaran akan

pentingnya interkulturalitas dan melawan diskriminasi.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan.

Pertama, penguatan pendidikan anti-diskriminasi. Perlu adanya penguatan
pendidikan dan sosialisasi tentang pentingnya penghormatan terhadap
keberagaman dan penolakan terhadap diskriminasi rasial di berbagai lapisan
masyarakat. Pendidikan ini dapat dilakukan melalui media hiburan, seperti anime
dan film, yang memiliki daya jangkau luas dan mampu menyampaikan pesan

moral secara efektif.

Kedua, pengembangan formasi interkultural di lembaga pendidikan dan
komunitas. Lembaga pendidikan dan komunitas, terutama yang memiliki
keberagaman budaya, hendaknya mengembangkan program formasi interkultural

yang menanamkan nilai-nilai toleransi, penghormatan, dan kerja sama
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antaranggota komunitas yang berbeda latar belakang. Hal ini penting untuk

menciptakan lingkungan yang harmonis dan inklusif.

Ketiga, penggunaan media sebagai sarana refleksi sosial. Media hiburan
seperti anime One Piece sebaiknya dimanfaatkan sebagai sarana refleksi sosial
untuk mengangkat isu-isu penting seperti diskriminasi rasial. Kreator dan
produser media dapat lebih sadar dan bertanggung jawab dalam menyajikan
konten yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik dan menginspirasi

perubahan sosial positif.

Keempat, penelitian lanjutan tentang representasi sosial dalam media.
Disarankan dilakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan luas mengenai
bagaimana media populer merepresentasikan isu-isu sosial, termasuk diskriminasi
rasial, agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan
mendukung upaya advokasi sosial. Penelitian lanjutan dapat dilaksanakan dengan
membuat kuesioner penelitian. Sasar penelitian ialah para frater atau formandi di

sebuah komunitas.

Kelima, peningkatan kesadaran dan keterlibatan aktif komunitas.
Komunitas yang multikultural, seperti Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero,
hendaknya terus meningkatkan kesadaran anggotanya akan pentingnya sikap
ramah dan saling menghormati dalam keberagaman. Keterlibatan aktif dalam
dialog dan kegiatan interkultural dapat memperkuat persatuan dan mencegah

terjadinya konflik akibat diskriminasi.

Dengan demikian, melalui kesadaran, pendidikan, dan tindakan nyata,
diharapkan diskriminasi rasial dapat diminimalisir dan keberagaman dapat

menjadi kekuatan yang memperkaya kehidupan sosial dan budaya masyarakat.
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